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Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris pengaruh aset pajak
tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2013-2015 sebagai sampel penelitian. Keseluruhan data
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015 berjumlah 145 perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, sehingga pada akhirnya perusahaan
yang digunakan dalam penelitian hanya berjumlah 40 perusahaan dalam 3 periode
penelitian menjadi 120 sampel. Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa aset pajak tangguhan memiliki pengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, sedangkan komite audit dan ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba serta aset pajak
tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: manajemen laba, aset pajak tangguhan, komite audit, ukuran
perusahaan

This research is made for providing empirical evidence of the impact of deferred
tax asset, audit committee, and firm’s size on earnings management. Research
was conducted on manufacturing companies those listed in Indonesia Stock
Exchange 2013-2015 as the study sample. The overall data in this study is a
secondary data that obtained from financial reports manufacturing companies
which are listed in Indonesia Stock Exchange in 2013-2015 with total of 145
companies. The samples in this study are using purposive sampling method, so in
the end only 40 companies are being used in this study in the third periods of the
study to 120 samples. Based on the analysis and discussion, it can be concluded
that the deferred tax asset had a significant effect on earnings management,
whereas audit committee and the size of the company does not have a significant
effect on earnings management. Deferred tax asset, audit committee, and firm’s
size simultaneously also have a significant influence to the earnings management.

Keywords: earnings management, deferred tax asset, audit committee, the size of
the company
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan pertumbuhan ekonomi Indonesia
tercatat 4,79 persen pada 2015. Angka pertumbuhan ini melambat dari
pertumbuhan ekonomi 2014 di angka 5,02 persen. Kepala BPS Suryamin
menuturkan, pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat ini juga tak lepas dari
pertumbuhan ekonomi global. Tercatat, ekonomi Inggris melemah dari 2,1 persen
menjadi 1,9 persen. Ekonomi China melambat dari 6,9 persen menjadi 6,8 persen.
(Liputan6.com 10 April 2016). Gejolak ekonomi yang sedang terjadi
membutuhkan penanganan yang sangat cepat dan responsif. Akibat dari dari
gejolak ekonomi yang terjadi mengakibatkan banyak perusahaan yang gulung
tikar karena tidak mampu bertahan dalam persaingan bisnis. Dalam hal inilah
perusahaan dituntut untuk bisa mengukur sendiri sejauh mana perusahaan dapat

mengatasi permasalahan yang sedang terjadi.

Menurut PSAK No.1 (2014), Laporan Keuangan adalah suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan
keuangan tersebut ditujukan untuk para stakeholders. Menurut Dhaneswari dan
Widuri (2013), laporan keuangan juga merekam peristiwa kejadian bisnis dalam

bentuk unit moneter. Dengan disediakannya laporan keuangan maka keadaan



ekonomi perusahaan tercermin dalam laporan keuangan tersebut. Unsur yang
menjadi perhatian pihak diluar korporasi dalam laporan keuangan adalah unsur
laba, terlebih bagi para investor dan calon investor potensial yang akan
menanamkan modalnya. Melihat pentingnya unsur laba dalam laporan keuangan,
memunculkan tindakan oportunitis manajemen untuk memaksimalkan utilitasnya.
Tindakan yang menguntungkan bagi manajemen perusahaan seringkali merugikan
para pemegang saham maupun calon investor potensial. Menyadari hal ini,
manajemen perusahaan berusaha untuk memoles labanya sehingga terlihat
meningkat dari tahun ke tahun, demi menghasilkan laporan keuangan dengan laba
yang seolah-olah berkualitas. Upaya manajemen dalam mengelola laba agar

terlihat meningkat atau menurun disebut dengan istilah earnings management.

Pengertian beban pajak (penghasilan pajak), liabilitas pajak tangguhan,
dan aset pajak tangguhan menurut PSAK No. 46 (2014) adalah sebagai berikut,
beban pajak (penghasilan pajak) adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak
tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba rugi pada suatu periode.
Liabilitas pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan terutang pada periode
masa depan sebagai akibat adanya perbedaan temporer kena pajak. Aset pajak
tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan pada periode
masa depan sebagai akibat adanya: perbedaan temporer dapat dikurangkan,
akumulasi rugi pajak belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak belum
dimanfaatkan dalam hal peraturan perpajakan mengizinkan. Namun dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tersebut dikemukakan beberapa

paragraf bahwa pada setiap tanggal neraca, perusahaan menilai kembali aset pajak



tangguhan yang sebelumnya tidak diakui tersebut dan apabila besar kemungkinan
laba fiskal pada masa depan akan tersedia untuk pemulihannya maka aset pajak
tangguhan yang sebelumnya tidak diakui menjadi memenuhi kriteria pengakuan.
Hal ini mensyaratkan para manajer untuk mengakui dan menilai kembali aset
pajak tangguhan yang dapat disebut pencadangan nilai aset pajak tangguhan.
Peraturan ini memberikan kebebasan bagi pihak manajemen untuk menentukan
sendiri kebijakan akuntansinya dalam penilaian tersebut sehingga dapat digunakan
untuk mengindikasi ada tidaknya manajemen laba.

Menurut Prastiti dan Wahyu (2013), peran komite audit seringkali
dihubungkan dengan kualitas pelaporan keuangan karena dapat membantu dewan
komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. lkatan Komite Audit Indonesia
(IKAI) menegaskan keberadaan komite audit diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pengawasan internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan
mekanisme checks and balances, yang pada akhirnya ditujukan untuk
memberikan perlindungan yang optimum kepada para pemegang saham dan
stakeholder lainnya. Ukuran komite audit dengan anggota lebih, independensi,
memiliki financial expertise, dan yang lebih aktif bertemu berpengaruh signifikan
terhadap earnings management. Menurut Guna dan Arleen (2010) keberadaan
komite audit dan komisaris independen dalam suatu perusahaan juga terbukti
efektif dalam mencegah praktek manajemen laba, karena keberadaan komite audit
dan komisaris independen bertujuan untuk mengawasi jalannya kegiatan

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan.



Menurut Dewi dan Fenny (2011), keberadaan faktor non-pajak juga dapat
menjadi indikasi terjadinya manajemen laba, salah satunya yaitu ukuran
perusahaan. Terdapat dua pandangan mengenai hubungan ukuran perusahaan
dengan manajemen laba. Dilihat dari hubungan positif, semakin besar suatu
perusahaan, tingkat kompleksitas perusahaan juga akan semakin tinggi
dibandingkan perusahaan kecil sehingga lebih memungkinkan untuk melakukan
manajemen laba. Perusahaan besar memerlukan banyak biaya dalam melakukan
usahanya contoh: biaya iklan, biaya promosi, biaya politik, biaya gaji, dan lain-
lain. Biaya-biaya ini akan mengurangi profitabilitas perusahaan padahal tujuan
umum dari suatu perusahaan adalah mendapatkan profit sebesar-besarnya, maka
dari itu kemungkinan pelaksanaan manajemen laba lebih besar. Dilihat dari
hubungan negatif, menurut Madli (2014) nilai perusahaan dengan ukuran
perusahaan yang besar akan memberikan indikasi perkembangan perusahaan
sangat pesat. Hal ini dapat dinyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat
menunjukan nilai dari perusahaan itu sendiri. Apabila perusahaan memiliki
ukuran perusahaan yang besar berarti memiliki indikasi bahwa perusahaan tidak
melakukan manajemen laba, tetapi perusahaan yang kecil lebih berpotensi

melakukan manajemen laba.

Berdasarkan beberapa hal di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil
topik penelitian dengan judul “PENGARUH ASET PAJAK TANGGUHAN,
KOMITE AUDIT, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2015".



B. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang sering terjadi saat ini adalah kebutuhan akan informasi
antara manajemen dengan pemilik perusahaan yang akan berpengaruh terhadap
kondisi perusahaan. Salah satu faktor yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah manajemen laba. Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan
oleh pihak-pihak berkepentingan yang berusaha untuk menjaga dan mengatur
laporan keuangan agar tetap baik sehingga dapat memberikan dampak positif
untuk perusahaan dan mendapatkan laba sebesar-besarnya. Pihak manajemen
melakukan manajemen laba ketika adanya tekanan, keinginan, dan kesempatan.
Dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba seperti aset pajak

tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan.

C. Ruang Lingkup
Mengingat luasnya bidang kajian yang berkaitan dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi manajemen laba dan luasnya populasi yang diteliti, maka
masalah pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut:
1. Variabel independen yang akan diteliti berjumlah tiga variabel, yaitu aset pajak

tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan.
2. Penelitian dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan.
3. Data yang diambil berasal dari data perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini, antara lain:

1. Apakah aset pajak tangguhan memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan industri manufaktur periode 2013-2015?

2. Apakah komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba
pada perusahaan industri manufaktur periode 2013-2015?

3. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen
laba pada perusahaan industri manufaktur periode 2013-2015?

4. Apakah aset pajak tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan industri

manufaktur periode 2013-2015?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dihasilkan
tujuan dan manfaat penelitian. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen
laba.
b. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap manajemen laba.
c. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
d. Untuk mengetahui pengaruh aset pajak tangguhan, komite audit, dan

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.



2. Manfaat penelitian

a. Untuk bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi, informasi, dan sumbangan literatur mengenai pengaruh aset

pajak tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen

laba pada perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

b. Untuk perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi

perusahaan untuk menentukan kebijakan yang berkaitan dengan manajemen

laba.

c. Untuk penelitian selanjutnya, untuk memberikan informasi tambahan dan

sebagai bahan referensi mengenai ruang lingkup penelitian yang sama.

F.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dari skripsi ini akan dibagi menjadi 5 (lima) bab.

Garis besar mengenai isi tiap bab tersebut adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan ruang lingkup penelitian, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan yang digunakan dalam penyusunan skripsi.
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menjelaskan mengenai uraian teori-teori yang berkaitan

dengan topik pembahasan dari skripsi yaitu mengenai pengaruh



BAB Il

BAB IV

BAB V

aset pajak tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan, disertai
dengan beberapa kutipan dari penelitian terdahulu, perumusan
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dan kerangka
pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai uraian metode penelitian yang
digunakan dalam pembuatan skripsi, pemilihan objek dalam
penelitian, metode dari pengambilan sampel, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.
HASIL PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum objek
penelitian dan analisis hasil penelitian pengaruh aset pajak
tangguhan, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan industri manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang dapat

bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan.
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